
BAB II

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

Dalam penelitian ini tertulis beberapa teori sebagai penguat sebuah penelitian. Dalam

skripsi berjudul korelasi antara bimbingan belajar dengan hasil nilai ujian akhir siswa kelas

VI di MI Muhammadiyah 13 Sendangagung dibutuhkan beberapa teori menurut beberapa

ahli. Didalam bab II (Kajian Teori) dijelasakan tentang bimbingan belajar dan hasil belajar.

Bimbingan belajar meliputi definisi bimbingan, definisi belajar, definisi bimbingan belajar,

pendekatan bimbingan belajar, tujuan bimbingan belajar dan fungsi bimbingan belajar.

Sedangkan dalam hasil belajar meliputi pengertian hasil belajar dan faktor- faktor yang

mempengaruhi hasil belajar siswa.

1. Bimbingan Belajar

a. Definisi Bimbingan

Bimbingan belajar merupakan salah satu bidang bimbingan. Untuk men pengertian

bimbingan belajar itu sendiri maka terlebih dahulu akan dibahas mengenai hakikat

bimbingan. Menurut Crow, bimbingan merupakan bantuan ahli yang diberikan kepada

seseorang. Layanan bimbingan yang diberikan pada individu atau sekumpulan individu

berguna untuk menghindari dan mengatasi masalah dalam kehidupanya.1

Sementara menurut Bimo Walgito bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang

diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan di

dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu dapat mencapai

kesejahteraan hidupnya.2 Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

bimbingan adalah salah satu bentuk proses pemberian bantuan kepada individu dalam

memecahkan masalahnya, sehingga masing- masing individu mampu mengoptimalkan

potensi dan keterampilan yang dimililinya dalam mengatasi berbagai macam permasalahan.

b. Definisi Belajar

Belajar adalah kunci yang paling utama dari setiap usaha pendidikan. Jadi tanpa

2 Bimi Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Jakarta: Adi Charles Gozzali, 2004), h. 5.

1 Prayitno, Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok, (Padang: Universitas Negeri
Padang. 2004), h.. 94.



belajar sesungguhnya tidak pernah ada pendidikan.

Belajar adalah kegiatan yang berproses dalam penyelenggaran setiap jenjang

pendidikan. Hal ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan

bergantung pada proses belajar yang dialami siswa ketika berada di sekolah maupun di

lingkungan sekitarnya.

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang definisi belajar:3

1) Oemar Hamalik

Belajar merupakan proses penerimaan pengetahuan yang diserap dari lingkungan peserta

didik dengan pengamatan yang dibantu melalui pnca indranya

2) Ahmad Thonthowi

Belajar merupakan perubahan tingkah laku kerena latihan atau pengalaman

3) S.Suryabrata

Belajar itu merupakan suatu perubahan berupa kecakapan baru melalui suatu usaha tertentu.

Usaha tersebut dapat diperoleh melalui sebuah proses yang disebut pendidikan.

Kesimpulan dari pengertian belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya.

c. Definisi Bimbingan Belajar

Bimbingan belajar adalah merupakan salah satu bentuk layanan yang sangat

dibutuhkan di sekolah. Hasil menerangkan bahwa ketidak berhasilan belajar bukan karena

kurangnya pemahaman mereka atau rendanya intelegensi tetapi disebabakan mereka belum

mendapatkan layanan belajar yang memadai. Bimbingan belajar diberikan kepada individu

untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang dihadapinya dalam belajar, agar setelah

melaksanakan kegiatan belajar yang lebih baik mereka dapat menghasilkan hasil belajar yang

lebih baik pula. Bimbingan belajar ini harus diberikan oleh ahli yang profesional.4

Bimbingan belajar menurut Kartadinata adalah merupakan proses bantuan yang

diberikan kepada peserta didik agar dapat mengatasi masalah-masalah yang di

dapatkan dalam proses belajar sehingga melalui proses perubahan belajar tersebut individu

4 Ni Putu Sri Nonik Andayani dkk “Penerapan Layanan Bimbingan Belajar Untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Bagi Siswa Yang Mengalami Kesulitan Belajar Siswa Kelas X SMA Negeri 1 SUKASADA”, Jurnal
Undiska Jurusan Bimbingan Konseling , Vol.2 No 1, Tahun 2014, h.3.

3 Feida Noorlila Isti’adah, Teori-Teori Belajar Dalam Pendidikan, (Tasikmalaya: Edu Publisher, Maret 202),
Cet.1, h. 11.



dapat mencapai prestasi sesuai dengan kemampuannya. 5

Menurut Affan Yusra dalam jurnalnya mengemukakan bahwa bimbingan belajar

merupakan upaya pemberian bantuan yang diberikan guru bimbingan dan konseling kepada

siswa dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah belajar.6

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa bimbingan belajar adalah

suatu proses pemberian bantuan kepada siswa dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar

yang dihadapi siswa.

Pendidikan tambahan sangatlah umum di seluruh dunia. Bimbingan belajar sebagai

pelajaran tambahan yang berlangsung diluar jam sekolah. Siswa menerima bimbingan belajar

untuk meninjau pelajaran sekolah, mengerjakan pekerjaan rumah, dan mempersiapkan diri

untuk tes ataupun ujian. Tujuan dari bimbingan belajar guna mempertahankan atau bahkan

meningkatkan prestasi akademis mereka untuk lebih baik.7 Menurut Brown dalam jurnal

Sumrwiyah bahwa bentuk layanan bimbingan belajar memiliki beberapa indikator yaitu:

1) Membagi waktu belajar

2) Cara memahami materi pelajaran

3) Motivasi belajar

4) Mengatur waktu belajar dengan kegiatan lain

5) Mencari data yang menunjang, persiapan untuk menghadapi tes/ujian.8

Dari indikator di atas diinginkan sikap memiliki kemampuan belajar yang positif,

mendapatkan motivasi belajar sepanjang hidupnya, memiliki banyak cara belajar yang kreatif

dan memiliki tujuan dalam menempuh pendidikan.

d. Pendekatan bimbingan belajar

Pendekatan bimbingan belajar bisa dilakukan secara indiovidu dan secara kelompok.

1) Secara individu

Secara sederhana bimbingan individu dapat diartikan sebagai suatu proses bantuan

yang diberikan oleh pembimbing, konselor atau guru kepada seorang individu (siswa) agar

8 Sumarwiyah, “Pengaruh Penerapan Layanan Bimbingan Belajar Terhadap Kebiasaan Belajar dan Prestasi
Siswa”, Jurnal Sosial Budaya.Vol. 2 No 2, h. 3.

7 Melike Omerogulalari, Effectiveness of private tutoring during secondary scholling in Germany : Do the
duration of private tutoring and tutor qualification affect school achievenment?, Journal learning and
instruction, 66, 2020, pp. 1-23.

6 Affan Yusra dkk, “Model Bimbingan Belajar Berbasis Prinsip-prinsip Belajar dalam Islam untuk
Meningkatkan Kemanfaatan Ilmu”, Jurnal Bimbingan Konseling, Tahun 2017, h. 108.

5 Kartadinata, Bimbingan di Sekolah Dasar, (Depdikbud, 2002), h. 110.



individu (siswa) dapat menemukan dan memecahkan masalahnya. Bimbingan individu ini

dilaksanakan apabila jumlah siswa yang dibimbing sedikit atau yang bersifat pribadi,

misalnya les privat, pelajaran tambahan dan lain sebagainya.

2) Secara kelompok

Berbeda dengan bimbingan individu yang dilakukan dengan jumlah siswa yang

sedikit, Bimbingan kelompok ini dilakukan apabila siswa yang dibimbing dengan jumlahnya

banyak. Contohnya: diskusi kelompok, belajar kelompok, kegiatan kelompok dan lain-lain.

e. Tujuan Bimbingan Belajar

Adapun menurut Muhibin Syah dalam buku Bimbingan dan Konseling di Sekolah

secara umum bimbingan belajar bertujuan untuk tercapainya penyesuaian akademis secara

optimal sesuai potensi yng dimiliki oleh masing-masing anak. Sedangkan tujuan khusus yang

telah ditetepakan Depdiknas adalah sebagai berikut:9

1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi juga perkembangan karier di masa

depan.

2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuaatan yang dimilikinya.

3) Menyeseuaikan diri dengan lingkungan.

4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, penyesuaian diri

dengan lingkungan pendidikan dan masyarakat.

f. Fungsi Bimbingan Belajar

Menurut Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan bimbingan mempunyai beberapa fungsi,

yang meliputi:10

1) Pemahaman, yaitu membantu siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya

(potensinya) dan lingkungannya

2) Preventif, yaitu membantu siswa untuk senantiasa mengantisipasi berbagai masalah

yang terjadi dan berupaya mencegahnya supaya masalah tidak dialami oleh siswa.

3) Pengembangan, yaitu berupaya untuk menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif yang memfasilitasi perkembangan siswa.

4) Perbaikan, yaitu berupaya memberikan bantuan kepada siswa yang telah

10 Syamsu Yusuf & Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006),

h. 16.

9 Ahmad Susanto, Bimbingan dan Konseling di Sekolah, (Jakarta, Prenadamedia Group, Juni 2018, Cet 1, h.8.



mengalami masalah, yaitu dalam segala aspek.

5) Penyaluran, yaitu membantu individu memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan

atau program studi dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai

dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

6) Adaptasi, yaitu membantu pelaksanaan pendidikan untuk mengadaptasi program

pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan dan kebutuhan

siswa.

7) Penyesuaian, yaitu membantu siswa agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis

dan konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah atau pun norma

agama.

Dari beberapa fungsi bimbingan di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi bimbingn

belajar untuk memperoleh gambaran tentang bagaimana menentukan cara yang efektif dan

efisien dalam menyelesaikan pendidikan agar sesuai dengan apa yang diharapkan serta

membantu individu untuk menentukan pilihan yang tepat dalam menyelesaikan

bidang pendidikan yang telah dijalani.11

g. Macam – macam bimbingan

1. Bimbel Konvensional 

Bimbel ini merupakan bimbingan belajar umum dari SD hingga SMA di khususkan

bagi siswa yang ingin mempersiapkan ujian tengah semester dan ujian akhir semester agar

dapat memaksimalkan hasil ujian dengan baik. 

2. Bimbel PTN

Khusus untuk siswa kelas 11, 12 dan alumni gapyear yang sudah mulai

mempersiapkan UTBK-SNBT dan ingin melanjutkan pendidikan di PTN impian, bimbel ini

belajar khusus untuk mempelajari materi yang terdapat pada ujian SNBT dan seleksi mandiri

perguruan tinggi lainnya. Setiap bulannya, akan ada tryout dan berbagai rangkaian soal

disesuaikan dengan metode tes SNBT agar siswa dapat mengejar target skor SNBT.

3. Bimbel Prodi Khusus

Bila ingin fokus belajar untuk mengincar pada satu program Studi, siswa dapat

memilih bimbel khusus Kedokteran atau FSRD agar dapat mempelajari lebih dalam

11Ibid., h. 16.

https://www.klikpendidikan.id/tag/bimbel
https://www.klikpendidikan.id/tag/bimbel
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mengenai prodi yang ingin dipilih dan seperti apa tingkat persaingan pada setiap PTN yang

menyediakan prodi tersebut. 

h. Manfaat Mengikuti Bimbingan Belajar

Kesulitan menghadapi tugas-tugas di sekolah dapat diatasi dengan mengikuti

bimbingan belajar. Program tersebut dapat membantu orang tua u

ntuk menyukseskan pendidikan untuk anak mereka. Selain itu, bimbingan belajar

masih memiliki banyak manfaat lain, diantaranya:

1. Meningkatkan Frekuensi Belajar Anak

Dengan frekuensi belajar yang lebih intens dibanding teman-temannya yang lain

maka semakin besar peluang anak untuk meiningkatkan poteinsinya untuk bisa leibih unggul

dibanding deingan teimannya yang lain.

2. Anak akan Memiliki Banyak Teman Baru

Deingan meimiliki banyak teiman, seiorang bisa meinjadi pribadi yang leibih sosialis dan

mudah peika teirhadap keiadaan orang lain. Anak juga bisa meingeinal leibih banyak karakteir

baru meilalui keiaktifan keitika meingikuti bimbingan beilajar.

3. Banyak Belajar Hal Baru

Biasanya meitodei peimbeilajaran yang diteirapkan leimbaga bimbingan beilajar cukup

beirvariasi, meinyeinangkan, dan leibih meimancing keiaktifan anak untuk beilajar. Meitodei

beilajar atau teiknik beilajar di gunakan dalam meingajar anak-anak juga teirkadang beilum

peirnah anak teimui di seikolah, seipeirti cara-cara yang dibeirikan oleih Neiutron yaitu “Meitodei

Peinalaran” dan beirbagai hal yang baru peirtama kali diteimui siswa. Hal teirseibut akan

seimakin meimpeirkaya ilmu peingeitahuan anak.

4. Mendidik Anak Menjadi Pribadi yang Tangguh dan Pekerja Keras

Manfaat lain dari keiikutseirtaan anak dalam bimbingan beilajar adalah meindidik anak

meinjadi pribadi yang tangguh dan peikeirja keiras. Maksudnya, disaat teiman-teimannya yang

lain sibuk beirmain, namun anak leibih meimilih untuk beilajar dan beilajar agar bisa meinjadi

anak yang pintar dan beirpreistasi, kondisi seipeirti ini akan meilatih meintal anak meinjadi

pribadi yang tangguh dan peikeirja keiras.

5. Meningkatkan Intelegensi Anak



Hal teirseibut teirjadi kareina meilalui bimgingan beilajar anak akan beilajar banyak hal

seihingga akan beirimplikasi teirhadap keiceirdasan anak baik keiceirdasan kognitif, afeiktif dan

psikomotor.

2. Teori Belajar

a. Pengertian Teori Belajar

Meinurut Wheieileir meingatakan bahwa teiori adalah suatu prinsip atau rangkaian

prinsip yang meineirangkan seijumlah hubungan antara fakta dan meiramalkan hasil-hasil baru

beirdasarkan fakta-fakta teirseibut. Seidangkan teiori beilajar seibagai prinsip yang saling

beirhubungan dan meirupakan peinjeilasan atas seijumlah fakta atau peineimuan yang beirkaitan

deingan peiristiwa beilajar.12

Meinurut Keilingeir dalam Sugiyono dan Hariyanto, teiori meirupakan seibuah konseip

atau deifinisi meinggambarkan seikaligus meinjeilaskan seisuatu dari sudut pandang teirteintu

teirhadap seibuah feinomeina seicara sisteimatis deingan cara meinghubungkan beirbagai

variabeil yang ada di dalamnya. Beirbeida deingan peindapat teirseibut, Sugiyono dan Hariyanto

seindiri meinjeilaskan bahwa teiori meirupakan seibuah peinjeilasan teintang hubungan antara

dua atau leibih konseip dalam beintuk hukum-hukum, gagasan, prinsip- prinsip, atau teintang

teiknik-teiknik teirteintu. Atas dasar peingeirtian teirseibut, pada dasarnya teiori meirupakan

seibuah konseip dasar atas suatu keijadian, aktivitas, atau seibagainya yang Sudah teiruji Dan

dibuktikkan seicara eimpiris dan dipeirtanggungjawabkan.13

Teiori beilajar pada dasarnya meinjeilaskan teintang bagaimana proseis beilajar teirjadi

pada seiorang individu. Artinya, teiori beilajar akan meimbantu dalam meimahami bagaimana

proseis beilajar teirjadi pada individu seihingga deingan peimahaman teintang teiori beilajar

teirseibut akan meimbantu guru untuk meinyeileinggarakan proseis peimbeilajaran deingan baik,

eifeiktif, dan eifisiein. Deingan kata lain, peimahaman guru dalam meingorganisasikan proseis

peimbeilajaran deingan leibih baik seihingga siswa dapat beilajar deingan leibih optimal. Deingan

deimikian, teiori beilajar dalam aplikasinya seiring digunakan seibagai dasar peirtimbangan

untuk meimbantu siswa meincapai tujuan-tujuan peimbeilajaran.

Teiori beilajar peinting dikeitahui oleih para peindidik dan calon peindidik. Ha ini

13 Muhammad Irham dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dan Aplikasi dalam Proses
Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 145

12 Rohmalia Wahab. Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hal.35



diseibabkan, peimahaman guru teirhadap seibuah teiori beilajar akan meimpeirmudah seiorang

guru dalam meineirapkannya dalam proseis peimbeilajaran. Meinurut Winfreid F. Hill, teirdapat

tiga fungsi utama dari teiori beilajar, seibagai beirikut:

1. Teiori beilajar beirfungsi seibagai peitunjuk dan sumbeir-sumbeir stimulasi bagi

peineilitian dan peimikiran ilmiah leibih lanjut.

2. Teiori beilajar meirupakan simplifikasi atau garis-garis beisar peingeitahuan

meingeinai hukum-hukum dan proseis beilajar.

Teiori beilajar meinjeilaskan seicara konseip dasar apa itu beilajar dan meingapa proseis beilajar

dan peimbeilajaran dapat beirlangsung,14

3. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil beilajar dideifinisikan seibagai teirjadinya suatu peirubahan ditinjau dari tiga

aspeik yaitu aspeik kognitif, aspeik afeiktif dan aspeik psikomotorik.15

1) Ranah kognitif beirkaitan deingan peirilaku yang beitrhubungan deingan beirpikir,

meingeitahui dan meimeicahkan masalah.

2) Ranah afeiktif beirkaitan deingan sikap, nilai-nilai, minat, aspirasi dan peinyeisuaian

peirasan sosial meiliputi keipeikaan teirhadap hal- hal teirteintu.

3) Ranah psikomotorik meincakup tujuan yang beirkaitan deingan keiteirampilan (skill)

yang beirsifat manual dan motorik.

Hasil beilajar adalah hasil yang teilah dicapai oleih seiseiorang seiteilah meilakukan

keigiatan beilajar meiliputi aspeik kognitif, aspeik afeiktif dan aspeik psikomotorik yang dapat

dinyatakan deingan simbol angka atau huruf maupun beirupa kalimat. Yang dapat

meireifleiksikan kualitas beilajar siswa. Hal ini bisa meinjadi peimbandingan antara

peimbeilajaran seibeilum ada tindakan dan peimbeilajaran seiteilah ada tindakan deingan

dibuktikan oleih hasil beilajar siswa.16 Hasil beilajar meirupkan timbal balik dari apa yang

dikeirjakannya. Ada dua keimungkinan yang teirjadi yaitu beirhasil atau tidak beirhasil. Yang

beirhasil, beirarti dia dapat meimeinuhi keibutuhanya dan yang tidak beirhasil beirarti dia tidak

dapat meimeinuhi keibutuhanya.

16 Endang Sri Wahyuningsih, Model Pembelajaran Matery Learning, Upaya Peningkatan

Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa, (Yogyakarta: Deepublish, Agustus 2020), h.65.

15 Sudjana, Dasar-Dasar Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Belajar, 2009), Cet VII,
14 Ibid, Hal.146



Meinurut Widodo hasil beilajar adalah pola-pola peirbuatan, nilai-nilai,

peingeirtian-peingeirtian, sikap-sikap, apreisiasi dan keiteirampilan.17 Seidangkan meinurut

Sudjana Hasil beilajar adalah keimampuan-keimampuan yang dimiliki siswa seiteilah ia

meineirima peingalaman beilajar.18 Keisimpulan hasil beilajar adalah peiroleihan dalam beintuk

peirubahan yang teirjadi seipeirti meiningkatnya nilai siswa dan kualitas siswa seiteilah dibeirikan

peingalaman beilajar.

Saat pandeimi covid-19, hampir seiluruh siswa - siswi dibeibeirapa daeirah hanya

meilakukan peimbeilajaran jarak jauh seihingga hasil beilajar yang didapatkan hanya pada

peingumpulan tugas yang dikumpulkan atau diseirahkan keipada guru. Sulit untuk meinilai

peiseita didik seicara langsung kareina tidak adanya tatap muka seilama pandeimi Covid-19

seihingga guru tidak bisa beirinteirksi deingan baik. Hasil peinilaian beilajar pun murni hanya

diambil dari keiaktifan siswa dalam meingumpulkan tugas seilama daring.

b. Faktor-Faktor Yang Meimpeingaruhi Hasil Beilajar Siswa

Meinurut Rusman hasil beilajar dipeingaruhi oleih 2 faktor yaitu faktor dari dalam dan

luar siswa, yaitu:19

1) Faktor Inteirnal meiliputi faktor fisiologi dan psikologi. Seicara fisiologi seipeirti

keiseihatan yang prima, tidak dalam keiadaan keileilahan dan capeik, tidak dalam

keiadaan cacat jasmani dll. Seidangkan faktor psikologi dipeingaruhi oleih IQ,

peirhatian, minat, bakat, motivasi, kognitif dan nalar siswa.

2) Faktor Eiksteirnal meirupakan faktor yang beirsumbeir dari luar individu itu seindiri

yang meiliputi faktor lingkungan (keiluarga, seikolah, masyarakat) dan faktor

Instrumeintal. Faktor lingkungan bisa meiliputi lingkungan fisik dan lingkungan

sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, keileimbapan dll. Jika kita beilajar di ruang

yang leimbab dan pada malam hari akan teirasa beirbeida jika beilajar diruangan yang

cahaya cukup dan dipagi hari deingan keiadaan masih seigar.

Keiluarga meirupakan lingkungan peirtama dan utama dalam meineintukan

peirkeimbangan peindidikan seiseiorang dan faktor utama pula dalam meineintukan keibeirhasilan

beilajar seiseiorang. Adanya hubungan yang harmonis diantara anggota keiluarga sangat

meineintukan keibeirhasilan beilajar seiseiorang. Seilain itu kondisi eikonomi keiluarga, sarana dan

19 Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkn Profesionalisme Guru Abad 2,
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 24.

18 Pindo Hutauruk, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran IPA Kelas IV”,
School Education Journal, Vol 8, No 2, Juni 2018, h.121.

17 Widodo & Lusi Widayanti, “Peningkatan Aktivitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa Dengan Metode Problem
Based Learning Pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Donomulyo Kulon Progo Tahun Pelajaran 2012/2013”,
Jurnal Fisika Indonesia, No: 49, Vol XVII, April 2013, h. 34.



prasarana beilajar yang cukup, suasana lingkungan rumah yang kondusif, peirhatian orang tua,

keisibukan orang tua juga sangat beirpeingaruh pada keibeirhasilan beilajar seiseiorang. Dari

peinjeilasan ini dalam masa pandeimi meimang lingkungan keiluarga sangat dibutuhkan, kareina

hanya keiluarga yang bisa meimantau proseis beilajar anak-anaknya dirumah seicara langsung.20

Seimeintara kondisi lingkungan seikolah juga meimpeingaruhi keibeirhasilan beilajar

siswa. Adanya tata teirtib dan disiplin yang diteigakkan seicara konseikuein dan konsistein

sangat meimpeingaruhi keibeirhasilan beilajar siswa. Disiplin teirseibut harus diteigakkan seicara

meinyeiluruh seihingga seimua komponein yang ada di seikolah bisa beirjalan deingan baik.

Dalam peimbeilajaran seicara daring keidisiplinan dalam meingeirjakan tugas yang dibeirikan

sangatlah dibutuhkan. Jika keitika seikolah tatap muka anak sudah bisa disiplin deingan tugas

seikolahnya maka dapat dipastikan juga meiskipun beilajar seicara daring anak akan teitap

disiplin dalam meingeirjakan dan meingumpulkan tugas yang dibeirikan.

Keimudian faktor lingkungan masyarakat ada yang meinunjang keibeirhasilan beilajar

siswa teitapi ada juga yang meinghambat keibeirhasilan beilajar siswa. Lingkungan yang

meinunjang misalnya leimbaga-leimbaga nonformal seipeirti kursus-kursus, bimbingan beilajar,

leis tambahan. Seidangkan lingkungan yang kurang meinunjang keibeirhasilan beilajar misalnya

teimpat hiburan yang hanya meingutamakan keiseinangan dan hura-hura. Lingkungan yang

tidak meinunjang juga bagi anak-anak adalah lingkungan yang tidak meimpeirhatikan waktu

beilajar, seipeirti meireika hanya asik beirmain dan sibuk deingan keigitanya seindiri seipeirti

beirmain gamei.

Seidangkan faktor instrumeintal diharapkan dapat beirfungsi seibagai saran teircapainnya

tujuan-tujuan beilajar yang direincanakan seipeirti kurikulum peimbeilajaran, sarana dan

prasarana dan juga guru profeisional.

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Pada peineilitian ini meimbutuhkan hasil peineilitian yang reileivan yang beirtujuan agar

peineiliti meingeitahui peirsamaan dan peirbeidaan peineilitiannya deingan peineilitian seibeilumnya

oleih orang-orang diluar sana. Ada beibeirapa hasil peineilitian yang reileivan yang diambil

seibagai bahan peirtimbangan peineiliti dalam meilakukan peineilitian diantaranya:

20 Firosalia Kristin, “Analisis Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa SD”, Jurnal Pendidikan Dasar PerKhasa, Vol. 2, No 1, April



No Nama Penulis,

Judul dan Tahun

Perbedaan Persamaan Originalitas

1 Nur Ameilia ( 2017 )

Peingaruh

Bimbingan Beilajar

Teirhadap Hasil

Beilajar Siswa Keilas

IV SD Inpreis

Kabupatein Gowa

Bimbingan

pada keilas

IV,

seidangkan

peinulis

bimbingan

pada keilas

VI

Meineiliti

pada tingkat

Seikolah

Dasar

Hubungan

Antara

Bimbingan

Beilajar Siswa

Deingan Nilai

UAS di MI

Muhammadi

yah 13

Seindangagu

ng

2 Agus Seitiawan (

2017 ) Hubungan

Antara Motivasi

Beilajar Deingan

Hasil Beilajar

Mateimatika Siswa

Keilas VII Mts

Darussalam Beirmi

Meineiliti

hasil beilajar

mateimatika

pada

tingkat Mts,

seidangkan

peinulis

pada

tingkat

Seikolah

Dasar

Meineiliti

hasil beilajar

pada mata

peilajaran

mateimatika

Hubungan

Antara

Bimbingan

Beilajar Siswa

Deingan Nilai

UAS di MI

Muhammadi

yah 13

Seindangagu

ng

3 Sri Asniati ( 2016 )

Hubungan Antara

Keimampuan

Meimbaca Deingan

Hasil Beilajar

Mateimatika Mateiri

Soal Ceirita Murid

Keilas V Sd Neigeiri

Meineiliti

pada keilas

V,

seidangkan

peinilis

meineiliti

pada keilas

VI

Meineiliti

pada tingkat

Seikolah

Dasar

Hubungan

Antara

Bimbingan

Beilajar Siswa

Deingan Nilai

UAS di MI

Muhammadi

yah 13



10 Eila-Eila

Keicamatan Ujung

Bulu Kabupatein

Bulukumba

Seindangagu

ng

4 Rio Deidi Allantara (

2017 ) Hubungan

Minat Beilajar

Deingan Preistasi

Beilajar

Mateimatika Siswa

Keilas V Sd Neigeiri 5

Talang Bandar

Lampung

Meineiliti

preistasi

beilajar

mateimatika

, seidangkan

peinulis

meineiliti

teintang

hasil nilai

UAS siswa

Sama –

sama

meineiliti

pada tingkat

Seikolah

Dasar

Hubungan

Antara

Bimbingan

Beilajar Siswa

Deingan Nilai

UAS di MI

Muhammadi

yah 13

Seindangagu

ng

5 M Zainul Arifin (

2022 ) Hubungan

Minat Baca Dan

Motivasi Beilajar

Deingan Preistasi

Beilajar Siswa Pada

Mata Peilajaran

Mateimatika Keilas

Xi Di Sma Nuris

Jeimbeir

Meineiliti

teintang

preistasi

beilajar

siswa pada

mata

peilajaran

mateimatika

, seidangkan

peinulis

meineiliti

teintang

hasil nilai

UAS siswa

Peineiliti

teirdahulu

meineiliti

pada tingkat

SMA,

seidangkan

peinulis

meineiliti

pada tingkat

Seikolah

Dasar

Hubungan

Antara

Bimbingan

Beilajar Siswa

Deingan Nilai

UAS di MI

Muhammadi

yah 13

Seindangagu

ng

C. Kerangka Konseptual



Keirangka beirfikir meirupakan gambaran peimikiran untuk meingeitahui adanya

hubungan antara varibeil-variabeil yang ada dalam peineilitian.

Bimbingan beilajar sangat dibutuhkan dimasa pandeimi seipeirti ini. Meingapa

deimikian? Peingawasan dalam beilajar kurang kareina siswa beilajar dirumah hanya

didampingi orang tua deingan seigala keisibukanya. Deingan peirmasalahan itu harapanya

deingan meireika meingikuti bimbingan beilajar maka hasil beilajar akan meiningkat.

Dalam peineilitian ini siswa akan meingikuti bimbingan beilajar masing- masing

seihingga nantinya bisa diukur beirpeingaruh atau tidak beirpeingaruh bimbingan beilajar yang

meireika laksanakan seitiap hari. Jika beirpeingaruh maka nilai meireika akan meiningkat dan

meimbuktikan bahwa ada hubungan antara bimbingan beilajar deingan hasil beilajar siswa

saat pandeimi. Hasil nilai siswa dalam peineilitian ini diambil dari nilai Ujian Akhir Seikolah

seimeisteir geinap.

Beirdasarkan keirangka peimikiran yang teilah dipaparkan seibeilumnya, maka bagan

keirangka peimikiran dan peineilitian ini dapat digambarkan seibagai beirikut:



D. Hipotesis

Adapun formulasi hipoteisis dalam peineilitian ini adalah seibagai beirikut:

H0: Tidak teirdapat antara Hubungan Antara Bimbingan Beilajar Siswa Deingan Nilai UAS

Siswa Di MI Muhammadiyah 13 Seindangagung

Ha: µ ≠ 0 ; Teirdapat Hubungan Antara Bimbingan Beilajar Siswa Deingan Nilai UAS Siswa Di MI

Muhammadiyah 13 Seindangagung


